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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 

Segala puji bagi Allah جل جلاله yang telah melimpahkan rahmat, taufik, 

dan hidayah-Nya sehingga buku sederhana ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan kita, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, teladan agung 

sepanjang zaman, yang telah membimbing umat dari gelapnya 

kebodohan menuju cahaya ilmu dan iman. 

Masa remaja adalah masa yang indah sekaligus masa yang 

menentukan. Di usia inilah mimpi-mimpi mulai dirangkai, cita-

cita mulai ditegakkan, dan jati diri mulai dibentuk. Namun pada 

fase ini pula, hati begitu mudah tersentuh, perasaan begitu cepat 

tumbuh, dan ketertarikan sering kali datang tanpa diundang. 

Cinta adalah fitrah. Ia tidak salah. Tetapi ketika cinta hadir 

sebelum waktunya dan tidak dikelola dengan iman serta ilmu, ia 

bisa menjadi ujian yang mengalihkan fokus, melemahkan 

semangat belajar, bahkan melalaikan dari tujuan utama 

menuntut ilmu. Sebagai santri dan remaja muslim, kita hidup di 

tengah arus zaman yang begitu deras. Media sosial, pergaulan 

bebas, dan budaya populer seringkali membingkai cinta remaja 

sebagai sesuatu yang wajar dan membanggakan. Padahal, tidak 

sedikit yang akhirnya terjerat dalam hubungan yang melelahkan 

hati, menguras pikiran, dan merusak konsentrasi belajar. Melalui 
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lembar demi lembar buku ini, penulis ingin mengajak para 

pembaca untuk merenungi kembali tujuan utama menuntut ilmu. 

Bukankah kita belajar untuk meraih ridha Allah? Bukankah 

orang tua menitipkan harapan besar di pundak kita? Bukankah 

masa muda adalah masa menentukan, yang tidak akan pernah 

terulang dua kali? 

Nasihat-nasihat dalam buku ini tidak dimaksudkan untuk 

menghakimi, tetapi untuk menguatkan. Tidak untuk 

memadamkan fitrah, tetapi untuk mengarahkannya. Karena 

cinta yang belum pada waktunya sering kali menuntut 

pengorbanan yang terlalu mahal: fokus yang hilang, waktu yang 

terbuang, dan cita-cita yang perlahan redup. 

Buku ini hadir bukan untuk menyalahkan perasaan, bukan pula 

untuk menghakimi siapa pun yang sedang berjuang dengan 

hatinya. Buku ini ditulis sebagai sahabat, sebagai nasihat yang 

lembut namun tegas agar remaja dan santri mampu 

menempatkan cinta pada waktunya dan menjaga kehormatan 

diri. Ditulis di Pesantren Daarul Mafaza, tempat para santri 

ditempa dengan ilmu, adab, dan perjuangan, buku ini lahir dari 

kegelisahan sekaligus harapan. Kegelisahan melihat banyaknya 

generasi muda yang kehilangan fokus karena perasaan sesaat. 

Harapan agar lahir generasi yang kuat iman, kokoh prinsip, 

tinggi cita-cita, dan mampu menahan diri demi masa depan yang 

lebih mulia. Semoga buku ini menjadi pengingat bahwa masa 
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muda bukan untuk dihabiskan dalam angan-angan yang 

melalaikan, tetapi untuk membangun fondasi ilmu dan akhlak.  

Semoga setiap halaman menjadi cermin bagi diri, penyemangat 

untuk bangkit, dan penuntun agar hati tetap terjaga hingga tiba 

saat yang halal dan penuh keberkahan. Akhirnya, penulis 

menyadari bahwa karya ini jauh dari sempurna. Kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga Allah menjadikan tulisan ini sebagai amal 

jariyah dan bermanfaat bagi para remaja, santri, dan siapa saja 

yang sedang berjuang menjaga hatinya. 

 

  

Daarul Mafaza,  27 Februari 2026 

 

Khoiril Hamdi Nasution  
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